BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan melalui

wawancara dan observasi terhadap delapan orang remaja fatherless di

Nagari Ulakan Kecamatan Ulakan Tapakis Kabupaten Padang Pariaman,

maka dapat disimpulkan sesuai dengan batasan masalah penelitian sebagai

berikut:

1. Self Esteem Remaja Fatherless dari Aspek Kekuatan (Power )
Pada aspek kekuatan (power), sebagian remaja fatherless menunjukkan
kemampuan yang cukup baik dalam mengambil keputusan dan
mengendalikan dirinya, terutama dalam situasi tertentu. Namun, masih
ditemukan remaja yang merasa kurang percaya diri, ragu dalam
menyampaikan pendapat, serta cenderung pasif dalam menghadapi
permasalahan. Hal ini dipengaruhi oleh minimnya figur ayah sebagai
sumber keteladanan dan dukungan dalam pembentukan rasa percaya diri.

2. Self Esteem Remaja Fatherless dari Aspek Keberartian (Significance)
Pada aspek kebersartian (significance), remaja fatherless umumnya
memiliki kebutuhan yang tinggi untuk dihargai dan diakui. Sebagian
remaja merasa cukup diperhatikan oleh ibu dan lingkungan sekitarnya,
sehingga mampu menilai dirinya sebagai pribadi yang berharga. Namun,
terdapat pula remaja yang masih merasa kurang diperhatikan ayahnya,
yang berdampak pada munculnya perasaan rendah diri dan namun tetap

memiliki keyakinan terhadap nilai dirinya yang berharga.
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3. Self Esteem Remaja Fatherless dari Aspek Kebajikan (Virtue)

Pada aspek kebajikan (virtue), sebagian besar remaja fatherless
menunjukkan pemahaman yang cukup baik terhadap nilai moral dan
religius, seperti mematuhi aturan, menjalankan ibadah, dan menjaga
perilaku sesuai norma yang berlaku. Nilai kebajikan ini banyak
dipengaruhi oleh peran ibu dan lingkungan sosial yang menanamkan
nilai-nilai agama. Meskipun demikian, untuk meningkatkan konsistensi
dalam penerapan nilai-nilai tersebut masih masih memerlukan
pendampingan pada setiap remaja .

4. Self Esteem Remaja Fatherless dari Aspek Kemampuan (Competence)
Pada aspek kemampuan (competence), remaja fatherless menunjukkan
kemampuan yang beragam dalam menyelesaikan tugas akademik
maupun tanggung jawab - sehari-hari. Sebagian remaja mampu
menunjukkan kemandirian dan tanggung jawab, sementara sebagian
lainnya masih merasa kurang mampu dan takut gagal, namun telah
menunjukkan semangat usaha untuk mencapai cita-citanya. Hal ini
berkaitan dengan tingkat kepercayaan diri serta dukungan emosional
yang diterima dalam kehidupan sehari-hari.

Secara keseluruhan, self-esteem remaja fatherless dipengaruhi oleh
kombinasi faktor internal dan eksternal, terutama peran ibu, lingkungan
keluarga, serta dukungan sosial dan religius. Temuan ini menunjukkan
pentingnya penguatan self-esteem remaja fatherless melalui pendekatan

yang holistik, termasuk optimalisasi peran Bimbingan Konseling Islam
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dalam membantu remaja memahami, menerima, dan menghargai dirinya
secara positif.
B. Saran
Berdasarkan kesimpulan di atas, peneliti mengajukan beberapa
saran yang diharapkan dapat memberikan kontribusi bagi berbagai pihak:
1. Untuk Remaja Fatherless
Remaja diharapkan dapat terus mengembangkan potensi diri,
meningkatkan kepercayaan diri, serta menjadikan nilai-nilai agama sebagai
pedoman dalam mengendalikan emosi dan perilaku. Remaja juga
diharapkan lebih berani mengambil keputusan dan tidak mudah menyerah

dalam menghadapi kesulitan hidup.

2. Untuk Orang Tua

Ibu sebagai figur utama dalam keluarga Fatherless diharapkan
dapat terus memberikan dukungan emosional, perhatian, dan bimbingan
kepada anak. Penanaman nilai agama, komunikasi yang terbuka, serta
pemberian kepercayaan kepada anak untuk belajar mandiri sangat penting

dalam meningkatkan self-esteem remaja.

Bagi ayah, khususnya ayah yang tidak tinggal serumah dengan anak
atau memiliki keterbatasan waktu bersama anak, diharapkan tetap berupaya
menjalin keterlibatan emosional secara aktif dengan remaja. Ayah
diharapkan dapat memberikan pengakuan, motivasi, dan keteladanan yang

positif agar remaja merasa dihargai dan memiliki figur yang mendukung
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perkembangan self-esteem.

Untuk Peneliti Selanjutnya

Peneliti selanjutnya disarankan untuk mengkaji lebih mendalam
faktor-faktor lain yang memengaruhi self-esteem remaja Fatherless , seperti
peran lingkungan sebaya, kondisi ekonomi keluarga, dan strategi intervensi

konseling yang lebih spesifik.
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